Merestorasi Peran Lembaga TK/PAUD

Harian Umum Kompas, 11 Juli
2016 menurunkan berita tentang
“hindari pemaksaan belajar
menulis bagi anak usia dini”.
Kompas memublikasikan bahwa
menyambut tahun ajaran baru,
Direktorat Jenderal Pendidikan
Anak Usia Dini dan Pendidikan
Masyarakat, Kementerian
Pendidikan Kebudayaan

(Dirjen PAUD dan Dikmas
Kemendikbud) mengeluarkan
Surat Edaran Nomor 4 Tahun
2016 yang mengimbau agar

anak usia dini tidak diajari
membaca, menulis, dan berhitung
(Calistung) lewat metode intensif.

daran ini sebenarnya mengak-
E sentuasi apa yang sudah tertuang

dalam Surat Edaran Direktorat Jen-
deral Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah Nomor 1839/C.C2/TY/2009
perihal penyelenggaran Pendidikan Ta-
man Kanak-Kanak dan Penerimaan Siswa
Baru Sekolah Dasar. Surat edaran ini
menekankan tiga (3) hal, yaitu: Pertama,
pendidikan di TK/PAUD tidak diperke-
nankan mengajarkan materi calistung se-
cara langsung. Kedua, pendidikan di TK/
PAUD tidak diperkenankan memberi-
kan pekerjaan rumah kepada anak didik
dalam bentuk apapun. Ketiga, setiap SD
wajib menerima peserta didik tanpa me-
lalui tesmasuk. Ketigalarangan inisebena-
rmyamaumemperkuat kembali peran TK/
PAUD sebagai lembaga yang membentuk
dan mengembangkan kemampuan dasar
anak, baik fisik, mental, maupun karak-
ter melalui permainan. Penegasan ini se-
bagai peringatan bagi TK/PAUD untuk
merestorasi diri supaya kembali ke tujuan
TK/PAUD yang sebenarnya. Setiap lem-
baga TK/PAUD harus mempunyai visi
dan misi pembelajaran tentang anak usia
dini sebagai individu yang sedang berada
dalam prosesbertumbuh dan berkembang.

Belajar Calistung?

Pada umumnya lembaga TK/PAUD
menerapkan model belajar calistung di-
landasi suatu dorongan yang kuat untuk
mendidik anak-anak supaya memiliki ke-
mampuan yang holistik dan komprehen-
sif yakni mampu membaca, menulis dan
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berhitung. Dengan itu, seorang anak ti-
dak mengalami kesulitan ketika memasu-
ki jenjang pendidikan sekolah dasar (SD).
Tambahanlagi,ada SDfavorityangmener-
apkan tes untuk masuk jenjang SD. Tes
tertulis untuk masuk SD menjadi beban
tersendiribagi para guru TK/PAUDjika ti-
dak mempersiapkan anak untuk memiliki
ketiga kemampuan dasar tersebut. Sebab
jika anak-anak lulusan TK/PAUD tidak
mampumembaca, menulis, dan berhitung,
maka anak-anak itu tidak dapat diterima
pada SD yang bersangkutan. Selain itu,
lembaga TK/PAUD mendapat desakan
dari orangtua supaya anak diajarkan calis-
tung. Orangtua menyekolahkan anaknya
kelembaga TK/PAUD dengan tujuanagar
ketika anak memasuki usia SD sudah me-
miliki ketiga kemampuan tersebut.

Terkait dengan ini, maka muncul per- -

tanyaan mengapa pemetintah melarang
pengajaran calistung secara langsung ke-
pada anak? Apa ruginya jika anak belajar
calistung? Bukankah cara ini membantu
anak untuk menguasaipelajaran padajen-

jang SD? Bukankah semakin otak anak
terpakai, maka semalkin meninokat kecer-

dasaan seorang anak? Adabanyak alasan-
nya. Dirjen PAUD dan Dikmas Kemen-
dikbud RI, Harris Iskandar menegaskan
bahwajikaguru TK/PAUDmemaksaanak
usia dibawah lima tahun menguasai cal-
istung, maka hal itu dapat menyebabkan

nak terkena ‘mental hectic, yaitu anak

" menjadi pemberontak. Mental seperti ini
¢, akan merasuki anak di saat kelas 2 atau 3

SD. Memaksa anak menguasai calistung
pada usia dini justru akan merusak kecer-
dasaan mentalnya. Calistung merupakan
beban bagi anak usia dini. Pemberian pe-
lajaran calistung di TK/PAUD justru ber-
bahayauntuk pembentukan mentalanak.
Seorang anak mungkin tampak jenius se-
cara kognitif, namun fungsi otak lainnya
akan terganggu. Sebab otak anak tidak
hanyaberfungsiuntukmengolah informasi
kognitif, tetapi juga membentuk nalar dan
karakter. Anak usia dini sangat kritis dan
rentan terhadap pelbagai pengaruh luar.
Oleh karena itu, anak usia dini sangat
tidak tepat jika dicekoki dengan pelaja-
ran seperti anak SD. Sebab dampaknya
bisa membuat anak lelah dan justru akan
berdampak buruk saat anak tumbuh de-
wasa. Jika seorang anak dipaksakan un-
tuk belajar calistung, maka hampir pasti
20 tahun ke depan ketika dia sudah be-
ranjak dewasa ada kecenderungan menu-
runnya semangat untuk belajar dan ber-
juang. Atas dasar itulah, maka setiap lem-
baga TK/PAUD perlumelakukan restorasi.
Restorasidalam artimengembalikan fung-
si dan peran TK/PAUD sebagai lembaga
yang mendidik anak supaya memiliki si-
kap, mental, serta kebiasaan yangbaik, bu-
kan hanya menguasai aspek kognitit zrau
akademik. Upaya merestorasi peran lem-
baga TK/PAUD bertujuan untuk merepo-
sisi lembaga ini pada tujuan yang sebena
mya yakni membentuk sikap dan kara-
kter dasar anak sebelum memasuki jen
jang pendididikan selanjutnya. Laranzan
supaya di TK/PAUD tidak diajarkan cal-
istung sebenarnya ingin memperkuar per-
an TK/PAUD sebagai tempat yang aman
dan nyaman bagi anak (safe and comfort-
able) untuk bermain. Pelaksanaan pendi-
dikan di TK/PAUD harus mampu men-
ciptakan lingkungan bermain yang aman
dan nyaman bagi tumbuh kembang anak.
Oleh karena itu, guru harus memperhati-
kan tahap tumbuh kembang anak didik,
kesesuaian dan keamanan alat atau sara-
nabermain, serta metode yang digunakan
dengan mempertimbangkan waktu, tem-
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